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ABSTRAK

Pengembangan pariwisata merupakan upaya untuk dapat meningkatkan
perekonomian Negara. Pengembangan pariwisata dapat dimulai dengan
mengembangkan pariwisata lokal. Kabupaten Demak merupakan contoh daerah di
Jawa Tengah yang melakukan pengembangan wisata secara berkelanjutan.
Pengembangan pariwisatanya yaitu Masjid Agung Demak (MAD).
Pengembangannya yaitu revitalisasi alun-alun Demak, relokasi pedagang menuju
kawasan pujasera serta relokasi pangkalan angkutan wisata menuju lapangan
Tembiring. Tujuan Pemerintah Kabupaten Demak dalam menata kawasan MAD
yaitu agar kawasan wisata tersebut menjadi tertib dan memberikan kenyamanan
bagi wisatawan sehingga berdampak pada meningkatnya Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Demak dan kesejahteraan masyarakat. Namun kebijakan ini mendapat
respon yang berbeda dari para pedagang sekitar MAD di kawasan Pujasera.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respons pedagang pujasera
terhadap kebijakan pengembangan pariwisata yang dijalankan oleh Pemerintah
Kabupaten Demak dan mengetahui komunikasi yang tercipta antara pedagang
dengan pemerintah di dalam kebijakan pengembangan pariwisata MAD.

Penelitian ini menggunakan Teori Tindakan Komunikatif oleh Jurgen
Habermas. Metode penelitian kualitatif, dengan menggunakan pendekatan
deskriptif-analitik. Metode pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Tekhnik analisis data melalui klasifikasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pengembangan pariwisata
MAD mendapatkan respons baik dari para pedagang pujasera meskipun kebijakan
tersebut menimbulkan masalah yaitu menurunnya pendapatan pedagang setelah
adanya relokasi. (2) Terdapat masalah komunikasi antara pedagang dengan
pemerintah dalam kebijakan pengembangan pariwisata MAD. Komunikasi yang
terjalin antara pemerintah dengan pedagang bukan merupakan komunikasi
intersubjektif (subjek ke subjek). Pedagang tidak dilibatkan dalam proses awal
pembuatan kebijakan pengembangan dan hanya di pandang sebagai penerima
kebijakan. Proses sosialisasi yang kurang maksimal dan tidak adanya kerja sama
yang baik antara pemerintah dan pedagang menimbulkan masalah
ketidaksepakatan terkait kebijakan relokasi menuju kawasan pujasera.

Kata Kunci: Masjid Agung Demak, Pengembangan Wisata, Respon Pedagang
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan salah satu sektor industri yang dapat dijumpai
pada setiap negara. Hampir setiap negara memiliki beragam objek wisata.
Objek wisata tersebut dapat digolongkan menjadi 4 macam, yaitu wisata alam,
wisata belanja, wisata budaya, dan wisata keagamaan. Di Indonesia sendiri,
beragam jenis pariwisata yang dapat dijumpai, karena Indonesia memang
memiliki kekayaan alam dan budaya yang melimpah. Objek wisata yang ada di
Indonesia juga tersebar di berbagai daerah, seperti Bali, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, DKI Jakarta, Sumatera, dan Sulawesi.

Perkembangan sektor pariwisata itu sendiri menjadi industri yang
menjanjikan untuk meningkatkan perekonomian negara. Maka tidak heran
Pemerintah Indonesia menaruh perhatian lebih terhadap hal ini dan
Kepariwisataan di Indonesia berbasis pada konsep dari rakyat, oleh rakyat dan
untuk rakyat.! Pengembangan pariwisata Indonesia dijadikan salah satu
program pengembangan nasional sesuai dengan kebijakan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Tahun 2004-2009, yang menyatakan
bahwa salah satu sasaran untuk meningkatkan sektor non-migas adalah dengan
meningkatkan kontribusi pariwisata dalam perolehan devisa sehingga sektor

pariwisata diharapkan mampu menjadi salah satu penghasilan besar. Kebijakan

! Sedarmayanti, Membangun dan Mengembangkan Kebudayaan dan Industri Pariwisata,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2014), him: 17



pembangunan Kkepariwisataan ini diarahkan untuk meningkatkan pemasaran
pariwisata melalui kegiatan promosi, pengembangan produk-produk wisata dan
meningkatkan jasa pelayanan pariwisata.

Dikarenakan demikian adanya, pengembangan pariwisata harus dimulai
dari meningkatkan pariwisata lokal, yaitu pariwisata yang terdapat di daerah-
daerah tertentu dan lingkupnya lebih sempit dan terbatas.? Seperti yang
terdapat dalam UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah untuk
memberikan peluang otonomi bagi daerah dalam membangun daerahnya.’
Selanjutnya, Pemerintah Daerah mempunyai wewenang penuh untuk
mengelola aset-aset dan potensi sumber daya yang dimiliki untuk kepentingan
pembangunan ekonomi daerahnya.

Pengembangan daerah wisata dikatakan berhasil apabila mendapat
dukungan dan peran aktif dari pihak-pihak terkait, seperti pemerintah,
pengelola wisata serta masyarakat atau sering disebut dengan pariwisata
berbasis masyarakat. Pengembangan pariwisata ini menempatkan manusia
sebagai subjek sekaligus objek pembangunan.* Maka peran masyarakat dalam
pengembangan daerah wisata merupakan hal penting karena masyarakatlah
yang paling mengerti daerah mereka sendiri. Peran serta masyarakat
diharapkan mempunyai andil yang sangat besar dalam upaya pengembangan

daerah wisata. Keterlibatan masyarakat mencakup dalam setiap pembangunan

*http://www.dataarsitek.com/2016/11/pengertian-pariwisata-jenis-jenisdanmacam-macam
serta sarana prasarananya.html. Diakses pada 20 Juli 2017 pukul 23.30

¥ http://www.kpu.go.id/dmdocuments/UU_32_2004 PemerintahanDaerah.pdf. Diakses
pada 20 Juli 2017 23.45

* Sedarmayanti, Membangun dan Mengembangkan Kebudayaan dan Industri Pariwisata,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2014), him: 17
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mulai dari perencanaan, pembangunan, pengelolaan, pengembangan,
pemantauan hingga evaluasi.> Adapun tujuan akhir dari pengembangan daerah
wisata tidak lain untuk kesejahteraan masyarakat sekitar objek wisata dan
meningkatnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) tempat wisata. Namun sering
kali masyarakat hanya dijadikan sebagai objek saja, dalam setiap program
pemerintah, dan hanya dianggap sebagai penerima dan bukan pelaku utama
dari kebijakan pembangunan yang pada dasarnya untuk masyarakat sendiri.
Sedangkan pada pariwisata yang berbasis masyarakat, yang menjadi subjeknya
adalah masyarakat itu sendiri. Nah, dikarenakan hal inilah maka tidak heran
jika kita sering menemukan konflik antar pemerintah dan masyarakat.

Dalam hal ini, penulis mengangkat salah satu daerah yang mempunyai
potensi wisata untuk dikembangkan, yaitu Demak. Demak merupakan suatu
Kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Tengah dan ibukotanya adalah
Demak, dengan luas wilayah 897,43km2. Objek wisatanya meliputi wisata
religius yaitu Masjid Agung Demak (selanjutnya disebut MAD), Makam Raja-
raja Demak, Makam Sunan Kalijaga (Kadilangu) dan wisata bahari seperti
Pantai Morosari (Sayung).® Letak Kabupaten Demak berada dikawasan yang
strategis yaitu menjadi daerah Stop Over (persinggahan) bagi pengguna jalan
Pantura (khususnya dari Jakarta dan Surabaya).” Berdasarkan posisi yang
strategis ini, pemerintah Kabupaten Demak, mengelola secara profesional

potensi wisata yang ada sehingga dapat menghasilkan nilai tambah bagi

> Argyo Demartoto, Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat, (Surakarta: UNS
Press, 2009), him: 20

® Dokumentasi Renstra DINPARBUD Kabupaten Demak, 2012-2016

’ Dokumentasi Renstra DINPARBUD Kabupaten Demak, 2012-2016



kesejahteraan masyarakat dan PAD Kabupaten Demak. Penulis menampilkan
tabel Perkembangan Kepariwisataan Kabupaten Demak dari Tahun 2006-2010,

sebagai berikut:

Tabel 1
Perkembangan Kepariwisataan Kabupaten Demak Tahun 2006-2010

Jumlahlndlkator Pendapatan Asli
No | Tahun Kunjungan Tingkat Daerah

e Hunian Hotel (Rp)
1. 2006 624.234 17.268 880.754.000
2. 2007 781.479 18.032 620.802.000
3. 2008 864.280 21.253 718.138.000
4. 2009 1.034.458 21.612 975.803.080
5 2010 1.200.907 21.683 1.228.280.500

Sum.ber: Dinas Pariwisata, 2014

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah kunjungan wisata dan
penginapan mengalami kenaikan. Namun kenaikan tersebut justru berbanding
terbalik dengan PAD yang mengalami penurunan dari tahun 2006-2008
kemudian meningkat lagi pada tahun 2009 dan 2010. Hal inilah yang menjadi
salah satu permasalahan mendasar bagi Pemerintah Kabupaten Demak untuk
mengembangkan pariwisata Kabupaten Demak. Pengembangan pariwisata ini
diharapkan mampu meningkatkan perekonomian daerah Demak dan juga
kesejahteraan masyarakat Demak.

Program pengembangan pariwisata Demak dimulai dengan
mengembangkan wisata MAD. Pengembangannya yaitu dengan melakukan
revitalisasi Alun-alun Demak, relokasi pedagang menuju kawasan pujasera
(Pusat Jajanan Serba Ada), dan relokasi pangkalan angkutan wisatawan menuju
lapangan Tembiring. Dalam kegiatan promosi, MAD telah melakukan

pengembangan melalui kerjasama pariwisata, pengembangan pemasaran,



pengembangan objek wisata, pengembangan kesenian dan kebudayaan,
pengembangan industri pariwisata dan pengembangan dalam peningkatan
sumber daya manusianya.®

Revitalisasi alun-alun Demak merupakan kebijakan pengembangan
pariwisata MAD vyaitu pengembalian fungsi awal sebuah alun-alun yang
menjadi taman Kota. Letak alun-alun Demak berada persis di depan MAD
sehingga menjadi satu kesatuan dengan masjid. Sebelum adanya kebijakan
pengembangan wisata MAD, alun-alun dimanfaatkan sebagai pusat
perekonomian wisata. Banyak masyarakat yang mencari nafkah dengan
berdagang mulai dari cinderamata wisata hingga makanan.® Selain itu, alun-
alun juga digunakan untuk lahan parkir wisata. Dengan adanya kondisi
tersebut, alun-alun Demak menjadi tidak terawat dan teratur. Banyak gerobak-
gerobak pedagang yang saling berjajar sana-sini dan ditambah dengan
kendaraan wisata yang lalu-lalang makin memperburuk Citra wisata MAD.

Pada tahun 2012, Pemerintah Kabupaten Demak mulai menata
kawasan wisata MAD menganggarkan dana mencapai 14 miliar dari dana
APBD. Revitalisasi alun-alun terbagi menjadi dua tahap. Tahap pertama
pembangunan yaitu dimulai dengan pelebaran jalan utama, pembuatan jalur
pedestrian (tempat penyeberangan) dan median jalan, pembuatan drainase
lingkungan alun-alun, pembuatan taman serta penambahan lampu penerangan

khusus alun-alun. Tahap kedua dimulai pada tahun 2013 dengan meneruskan

® Hariyanto, “Pengembangan Pengelolaan Obyek Dan Daya Tarik Wisata (Odtw)
Keagamaan (Studi Kasus Pengelolaan Dakwah Melalui Kegiatan Wisata Ziarah Masjid Agung
Demak)”. Semarang: Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah IAIN Walisongo,
2008.
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pembangunan pedestrian, pemangkasan alun-alun, pembangunan kawasan
pujasera dan lahan parkir.*

Pembangunan pujasera (pusat jajanan serba ada) guna mengakomodir
para pedagang yang awalnya berjualan di kawasan alun-alun Demak.
Bangunan pujasera masih berada di kawasan MAD. Sedangkan pangkalan
angkutan wisata juga turut di relokasi menuju ke lapangan Tembiring Jogo
Indah, Desa Jogoloyo, Kecamatan Wonosalam yang berjarak 900 m dari
kawasan MAD. Para pedagang yang dipindahkan menuju pujasera tergabung
dalam sebuah paguyuban bernama PAMAD (paguyuban pedagang pujasera
pariwisata Masjid Agung Demak). Para pedagang di relokasi menuju kawasan
pujasera pada awal 2014.™

Pengembangan wisata MAD dilakukan secara berkelanjutan.
Pemerintah berharap melalui pengembangan pariwisata MAD dapat
berdampak pada peningkatan perekonomian daerah Demak dan juga
masyarakat sekitar. Namun pada perkembangannya, kebijakan pengembangan
pariwisata ini menimbulkan berbagai permasalahan karena kurangnya
pengelolaan secara optimal. Berbagai masalah juga muncul akibat dari
kurangnya komunikasi yang baik antara pemerintah, pengelola wisata dan juga
masyarakat pedagang Demak.'> Terbukti dengan adanya kebijakan

pengembangan pariwisata ini, pendapatan para pedagang bukannya naik

“http://jateng.tribunnews.com/2013/10/18/alun-alun-demak-dipangkas-lebih-rendah-dari-
mad. diakses pada 20 September 2014 pukul 19.30

1 \Wawancara dengan Bapak Sudarmanto, 04 Februari 2015
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setelah di relokasi namun mengalami penurunan.’* Para pedagang merasa
dirugikan dengan adanya kebijakan tersebut. Pengembangan wisata MAD yang
diharapkan dapat memberikan dampak baik terhadap perekonomian daerah
Demak khususnya dan masyarakat sekitar pada umumnya, akan tetapi masih
menimbulkan beberapa masalah seperti konflik antara pemerintah dan
pedagang serta berkurangnya pendapatan pedagang.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dalam skripsi ini, maka
rumusan masalah yang diambil adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana respon pedagang terhadap kebijakan pengembangan pariwisata
MAD?
2. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara pemerintah dengan pedagang
dalam kebijakan pengembangan pariwisata MAD?
. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui respon pedagang terhadap kebijakan pengembangan pariwisata
yang dijalankan oleh Pemerintah Kabupaten Demak.
2. Mengetahui komunikasi yang terjalin antara pemerintah dengan pedagang

terkait adanya kebijakan pengembangan pariwisata MAD.
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang bisa penulis berikan dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah dan memperluas ilmu

pengetahuan khususnya yang mengacu pada kajian ilmu sosiologi serta

dapat menjadi referensi peneliti selanjutnya terkait pengembangan

pariwisata dan pandangan pedagang terhadap pengembangan wisata.

2. Secara Praksis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah
dan dinas pariwisata setempat dalam melaksanakan program

pengembangan kawasan wisata MAD.

. Memberikan informasi positif bagi masyarakat terkait pengembangan

wisata MAD sehingga masyarakat dapat tertarik dan berkunjung
dikarenakan lingkungan sekitar MAD yang telah tertata dan nyaman serta
berdampak pada peningkatan pendapatan daerah dan masyarakat sekitar.

Memberikan informasi mengenai partisipasi dan penyesuaian diri

pedagang dalam menjalankan program pemerintah.

E. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan tema

ini. Namun penelitian ini berbeda karena membahas secara mendalam tentang

respon PKL terhadap pengembangan kawasan wisata. Penelitian yang

dilakukan oleh Layla Qodriana dalam skripsinya yang berjudul “Masjid Agung



Demak sebagai Tempat Wisata Keagamaan di Kabupaten Demak™*,

mengatakan bahwa MAD menjadi obyek wisata religi berdasarkan sejarah
berdirinya masjid peninggalan walisongo sebagai penyebar Agama islam di
pulau Jawa. Penelitian ini menfokuskan terhadap nilai-nilai yang memotivasi
untuk melakukan wisata religi, motivasi dan respon pengunjung dalam
melakukan wisata religi dan peran MAD sebagai tempat wisata. Kerangka
teoritik penelitian ini adalah MAD sebagai tempat pariwisata keagamaan di
Kabupaten Demak. Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa MAD mempunyai daya tarik wisata berupa
nilai historis dan spiritual. nilai historis dapat terlihat dari keberadaan MAD
sebagai masjid pertama di pulau Jawa dengan berbagai peninggalan
bersejarahnya. Nilai religius berasal dari orang yang membangun MAD yaitu
Walisongo. Selain itu terdapat sugesti masyarakat bahwa berdoa dan sholat di
MAD keinginannya dapat terkabul. Motivasi peziarah yaitu mencari
keberkahan. Sementara respons peziarah adalah ingin kembali lagi
mengunjungi MAD.

Pustaka selanjutnya adalah jurnal penelitian yang ditulis oleh Thalia,
dkk dengan judul “Pengembangan Wisata Budaya Berbasis Wisata Ziarah

115

Sebagai Wisata Minat Khusus Di Kabupaten Karanganyar”™>, merupakan

penelitian studi kasus dengan metode deskriptif-kualitatif. Fokus dari

¥ Layla Qodriana, “Masjid Agung Demak sebagai Tempat Wisata Keagamaan di
Kabupaten Demak”. Semarang: Skripsi, Jurusan Sosiologi dan Antropologi Fakultas IImu Sosial
Universitas Negeri Semarang. 2007

> Thalia, Zajma, dkk. “Pengembangan Wisata Budaya Berbasis Wisata Ziarah Sebagai
Wisata Minat Khusus Di Kabupaten Karanganyar”. Surakarta: Jurnal Penelitian, Jurusan Kajian
Budaya Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret, 2011.



penelitian ini sangat menekankan pada potensi yang dimiliki kabupaten
karanganyar untuk dikembangkan menjadi daerah tujuan wisata ziarah.
Hasilnya memang kabupaten karanganyar memiliki potensi untuk menjadi
daerah tujuan wisata ziarah karena banyak makam-makam orang suci yang
kharismatik serta tokoh pemerintah.

M. Fadlol Badruzzaman dalam penelitiannya berjudul “Peranan Wisata
Religi Makam Sunan Kalijaga Kadilangu Demak Sebagai Penggerak Ekonomi
Kreatif”'®, mengatakan bahwa wisata religi erat kaitannya dengan ekonomi
kreatif terkait dengan produk kreatif islami. Kekuatan pembangunan ekonomi
kreatif ini ditentukan kerja sama antara tiga aktor yaitu pemerintah, pelaku
bisnis dan cendekiawan atau yang disebut dengan triple helix. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan teori peranan, pariwisata,
wisata religi dalam islam, dan ekonomi kreatif dalam pandangan islam. Fokus
penelitian pada peranan pemerintah, pelaku bisnis dan cendekiawan dalam
menggerakkan ekonomi kreatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pemerintah dalam menggerakkan ekonomi kreatif berperan sebagai katalisator
atau regulator. Pelaku bisnis berperan sebagai pencipta produk, dan lapangan
pekerjaan. Cendekiawan berperan sebagai agen yang menyebarkan
pengetahuan.

Unggul SB dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Masjid

Agung Demak dan Sekitarnya Sebagai Kawasan Wisata Budaya Penekanan

6 M. Fadlol Badruzzaman, “Peranan Wisata Religi Makam Sunan Kalijaga Kadilangu
Demak Sebagai Penggerak Ekonomi Kreatif”. Semarang: Skripsi, Jurusan Ekonomi Islam Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo, 2015.
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Desain Tipologi Pada Arsitektur Bangunan Setempat”'’

, penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan lingkup pembahasan ilmu arsitektur
berupa perencanaan dan perancangan fasilitas penunjang kepariwisataan di
sekitar MAD. Hasil penelitiannya membahas tentang upaya Yyang
dikembangkan guna menjadikan kawasan masjid agung demak sebagai
kawasan wisata melalui pengembangan fasilitas-fasilitas yang ada seperti
museum, audiovisual, pusat islam (Islamic center), perpustakaan, sarana
rekreasi, souvenir, rumah makan dan sebagainya.

Pustaka terakhir adalah skripsi Ahmad Kharis yang berjudul “Kampung
Wisata Berbasis Masjid: Studi Pengorganisasian Kampung Wisata Sayidan,
Kelurahan Prawirodirjan, Kecamatan Gondomanan, Kota Yogyakarta”.'®
Merupakan jenis penelitian kualitatif dan fokus penelitian ini mendeskripsikan
bagaimana proses pengorganisasian untuk memberdayakan masyarakat yang
berada di kampung masjid Sayidan beserta dampak-dampak yang ditimbulkan.
Teori yang digunakan adalah teori Asset Based Community Development.
Hasilnya proses pemberdayaan masyarakat kampung Sayidan sesuai dengan
teori yang digunakan yaitu Discovery, Dream, Design, Define dan Destiny.

Sedangkan dampaknya adalah meningkatnya perekonomian masyarakat

kampung Sayidan.

Y Unggul SB. “Pengembangan Masjid Agung Demak dan Sekitarnya Sebagai Kawasan

Wisata Budaya Penekanan Desain Tipologi Pada Arsitektur Bangunan Setempat”. Semarang:
Skripsi, Jurusan Arsitektur Fakultas Tekhnik Universitas Diponegoro, 2000.

8Ahmad Kharis. “Kampung Wisata Berbasis Masjid: Studi Pengorganisasian Kampung

Wisata Sayidan, Kelurahan Prawirodirjan, Kecamatan Gondomanan, Kota Yogyakarta”.
Yogyakarta: Skripsi, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014.
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah penulis paparkan,
penulis berkesimpulan bahwa penelitian terkait MAD memang sudah
dilakukan namun penelitian ini berbeda karena fokus yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah membahas mengenai program seperti apa Yyang
diupayakan oleh Pemerintah Kabupaten Demak dalam mengembangkan
kawasan wisata MAD serta bagaimana respons pedagang yang berada di
kawasan MAD mengenai adanya program tersebut serta partisipasi seperti apa
yang dijalankan oleh pedagang dalam pembuatan program tersebut, dan
komunikasi seperti apa yang terjalin antara pemerintah dengan pedagang dalam
kebijakan pengembangan MAD. Sedangkan penelitian terdahulu berfokus pada
pengembangan dakwah, pengembangan fasilitas wisata, dan pemberdayaan
masyarakat. Persamaannya terletak pada lokasi, objek penelitian, metode
penelitian dan metode analisis data. Perbedaannya terdapat pada fokus
penelitian, teori dan hasil penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengembangan pariwisata MAD mendapatkan respons positif serta respons
negatif dari pedagang. Terdapat masalah komunikasi yang terjalin antara
pemerintah dan pedagang sehingga menimbulkan konflik-konflik yang
berdampak pada penurunan pendapatan pedagang. Hal ini menimbulkan
berbagai respons dari para pedagang yang terkait dalam kebijakan
pengembangan pariwisata MAD. Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi
penelitian sebelumnya bahwa kepedulian berbagai pihak dalam pengembangan
pariwisata tidak terlepas dari dampak dan respon yang ditimbulkan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan dibawah ini:
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Tabel 2

Daftar Tinjauan Pustaka

No | Nama, Judul, Tahun | Fokus Kajian Persamaan dan Perbedaan

1. Layla Qodriana, Masjid | Nilai-nilai Persamaan: lokasi Masjid
Agung Demak sebagai | motivasi wisata | Agung Demak
Tempat Wisata | religi Perbedaan: penelitian
Keagamaan di memfokuskan pada nilai-
Kabupaten Demak, nilai  yang  memotivasi
2007 wisata religi

2. Thalia, dkk, | Potensi  wisata | Persamaan: pengembangan
Pengembangan Wisata | ziarah daerah wisata
Budaya Berbasis | Kabupaten Perbedaan: lokasi berada di
Wisata Ziarah Sebagai | Karanganyar Kabupaten Karanganyar
Wisata Minat Khusus
Di Kabupaten
Karanganyar, 2011

3. M. Fadlol | Penggerak Persamaan: lokasi penelitian
Badruzzaman, Peranan | ekonomi kreatif | Masjid Agung Demak
Wisata Religi Makam Perbedaan: fokus penelitian
Sunan Kalijaga mengetahui peranan
Kadilangu Demak penggerak ekonomi kreatif
Sebagai Penggerak di Makam Sunan Kalijaga
Ekonomi Kreatif, 2015 Masjid Agung Demak

4, Unggul SB, | Pengembangan | Persamaan: lokasi penelitian
Pengembangan Masjid | fasilitas wisata | yaitu Masjid Agung Demak,
Agung Demak dan objek yang diteliti adalah
Sekitarnya Sebagai Masjid Agung Demak
Kawasan Wisata Perbedaan: fokus terhadap
Budaya Penekanan pengembangan fasilitas
Desain Tipologi Pada wisata
Arsitektur ~ Bangunan
Setempat, 2000

5. Ahmad Kharis, | Pemberdayaan Persamaan: metode
Kampung Wisata | masyarakat penelitian kualitatif

Berbasis Masjid: Studi
Pengorganisasian

Kampung Wisata
Sayidan, Kelurahan
Prawirodirjan,
Kecamatan
Gondomanan, Kota

Yogyakarta, 2014

kampung wisata

Perbedaan: lokasi penelitian

di Kampung Wisata
Sayidan, Kelurahan
Prawirodirjan, Kecamatan
Gondomanan, Kota
Yogyakarta serta
menggunakan teori Asset
Based Community

Development
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No | Nama, Judul, Tahun | Fokus Kajian Persamaan dan Perbedaan
6. Riska Oktaviani, | Pandangan dan | Persamaan: metode
PAMAD dan | penyesuaian diri | penelitian kualitatif, lokasi
Pengembangan para pedagang | kawasan wisata Masjid
Pariwisata Masjid | terhadap Agung Demak serta
Agung Demak (2014- | pengembangan | pengembangan wisata
2015), 2017 daerah wisata daerah
Perbedaan: teori tindakan
komunikatif Jurgen
Habermas

Sumber: Olah Data Sekunder, 2015

F. Landasan Teori

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori Tindakan Komunikatif
Jurgen Habermas. Yaitu seorang sosiolog yang dilahirkan di Gummersbach
pada 18 Juni 1929. Habermas belajar kesusasteraan Jerman, sejarah dan filsafat
di Gottingen, di samping ia juga memperlajari bidang-bidang lain seperti
psikologi dan ekonomi. Kemudian Habermas pindah ke Zurich melanjutkan
studi filasafatnya di Universitas Bonn untuk meraih gelar doktor dengan
disertasi “Das Absolute und die Geschichte” (Yang Absolut dan Sejarah).*

Habermas memusatkan diri pada pengembangan teori komunikasi
dengan mengintegrasikan linguistic-analysis dalam Teori Kritis. Teori
Kritisnya yang disebut “Teori Tindakan Komunikatif” didialogkan dengan
tradisi-tradisi besar ilmu-ilmu sosial modern. Menurut Jurgen Habermas,
masyarakat komunikatif bukanlah masyarakat yang melakukan lewat
kekerasan, melainkan lewat ‘argumentasi’. Habermas membedakan

argumentasi menjadi diskursus/perbincangan (discourse) dan kritik. Disebut

19€ Sumaryono, Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 2011),
him. 87; bnd. John Lechte, 50 Filsuf Kontemporer: Dari Strukturalisme sampai Postmodernitas™,
(Yogyakarta: Kanisius, 2004), him. 284.
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diskursus kalau mengandaikan kemungkinan untuk mencapai konsensus
rasional. Meskipun dimaksudkan untuk konsensus, komunikasi juga bisa
terganggu, sehingga kita tak perlu mengandaikan konsensus. Dalam hal ini,
Habermas berbicara tentang kritik. Ada dua macam kritik, yakni “kritik estetis’
yang mempersoalkan kesesuaiannya dengan penghayatan dunia batiniah dan
‘kritik terapeutis’, yakni menyingkapkan penipuan-diri masing-masing pihak
yang berkomunikasi.

Tindakan komunikatif memiliki 2 aspek, aspek teleologis yang terdapat
pada perealisasian tujuan seseorang (atau dalam proses penerapan rencana
tindakannya) dan aspek komunikatif yang terdapat dalam interpretasi atas
situasidan tercapainya kesepakatan. Dalam tindakan komunikatif, partisipan
menjalankan rencananya secara kooperatif berdasarkan definisi situasi
bersama. Jika definisi situasi bersama tersebut harus dinegosiasikan terlebih
dahulu atau jika upaya untuk sampai pada kesepakatan dalam kerangka kerja
definisi situasi bersama gagal, maka pencapaian konsensus dapat menjadi
tujuan tersendiri, karena konsensus adalah syarat bagi tercapainya tujuan.
Namun keberhasilan yang dicapai oleh tindakan teleologis dan konsensus yang
lahir dari tercapainya pemahaman merupakan kriteria bagi apakah situasi
tersebut telah dijalani dan ditanggulangi dengan baik atau belum. Oleh karena
itu, syarat utama agar tindakan komunikatif bisa terbentuk adalah partisipan
menjalankan rencana mereka secara kooperatif dalam situasi tindakan yang
didefiniskan bersama. Harapannya mereka bisa menghindarkan diri dari dua

resiko, resiko tidak tercapainya pemahaman (ketidaksepakatan atau
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ketidaksetujuan) dan resiko pelaksanaan rencana tindakan secara salah (resiko
kegagalan).

Untuk mencapai konsensus rasional yang diterima umum, Habermas
mengajukan tiga prasyarat komunikasi sebagai berikut: Pertama keikutsertaan
di dalam sebuah diskursus hanya mungkin, jika orang mempergunakan bahasa
yang sama dan secara konsisten mematuhi aturan-aturan logis dan semantis
dari bahasa tersebut. Kedua, kesamaan dalam memperoleh kesempatan dalam
diskursus hanya dapat terwujud, jika setiap peserta memiliki maksud untuk
mencapai konsensus yang tidak memihak dan memandang para peserta lainnya
sebagai pribadi-pribadi otonom yang tulus, bertanggungjawab sejajar dan tidak
menganggap mereka ini hanya sebagai sarana belaka. Ketiga, harus ada aturan-
aturan yang dipatuhi secara umum yang mengamankan proses diskursus dari
tekanan dan diskriminasi. Aturan-aturan tersebut harus memastikan bahwa
orang mencapai konsensus berkat “paksaan tidak memaksa dari argumen yang
lebih baik”. Melalui diskursus praktis dengan prosedur komunikasi yang
rasional, Habermas yakin bahwa risiko ketidaksepakatan yang menggiring
masyarakat pada disintegrasi dapat dibendung.

Habermas menjelaskan bahwa proses belajar masyarakat secara
evolusioner tergantung pada kompetensi individu-individu yang menjadi
anggotanya. Kompetensi itu dikembangkan bukan secara individual dan
terisolasi, melainkan lewat interaksi sosial dengan medium struktur-struktur

yang berasal dari dunia kehidupan mereka.
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Ada tiga tahap perkembangan kompetensi komunikatif, yaitu:

1. Pertama, tahap interaksi melalui simbol-simbol, di mana
tuturan dan tindakan masih terkait dalam kerangka kerja
sebuah komunikasi tunggal yang bersifat memerintah.

2. Kedua, tatap tuturan vyang didifferensiasikan dengan
pernyataan-pernyataan, yang untuk pertama kalinya antara
tindakan dan tuturan dipisahkan. Pada tahap ini dikatakan
telah terbentuk sebuah “peran sosial”, karena setiap individu
bertindak sebagai pelaku sekaligus pengamat.

3. Ketiga, pada tahap perbincangan (diskursus) argumentasi.
Komunikasi sudah menyangkut pencarian klaim-klaim
kesahihan tindakan- tuturan (speech-acts).*

Melalui pentahapan tersebut yang diinginkan adalah masyarakat
komunikatif yang terbentuk melalui kesepakatan bersama yang didasarkan atas
prinsip konsensus antar masyarakat secara dialogis. Jurgen Habermas juga
sering berbicara tentang interaksi dan komunikasi. Komunikasi merupakan
hubungan timbal balik yang terjadi diantara dua pihak yang memiliki
kedudukan sama. Berbeda dengan Teori Tindakan Instrumental yang
menfokuskan pada sistem kontrol dalam mencapai tujuan, Teori Tindakan
Komunikatif menekankan pada komunikasi yang terjalin antara subjek dengan
subjek (intersubjektif). Komunikasi intersubjektif seperti ini dapat menekan

adanya konflik. Karena manusia tidak berkomunikasi berdasarkan tujuan-

20 F Budiman Hardiman, Menuju Masyarakat Komunikatif: llmu, Masyarakat, Politik dan
Postmodernisme Menurut Jurgen Habermas, (Yogyakarta: Kanisius, 2009), hl. 15-17.
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tujuan tertentu saja, melainkan juga untuk memahami manusia lainnya. Ada
empat klaim validitas yang harus terjadi dalam komunikasi intersubjektif
menurut Habermas, yaitu: kebenaran, kejujuran, kejelasan, dan ketepatan, serta
jauh dari sistem dominasi atau kekuasaan. Komunikasi intersubjektif terjadi
jika dilakukan antara subjek-subjek yang memiliki kedudukan sama, dialogis,
saling pengertian, saling mengakui kebebasannya dan saling percaya.

Pengembangan pariwisata merupakan upaya untuk memajukan dan
mempromosikan daerah yang memiliki potensi daya tarik wisata sesuai dengan
visi dan misi. Tujuan utama dari pengembangan pariwisata adalah
meningkatkan devisa Negara, menciptakan lapangan pekerjaan, menambah
PAD wisata, dan meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat sekitar tempat
wisata. Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan adanya kerja sama dan
kesamaan kepentingan antara berbagai stakeholders pengembangan pariwisata,
yaitu pemerintah, swasta, dan masyarakat.**

Pengembangan pariwisata dapat berhasil apabila masyarakat tempat
wisata dapat dilibatkan secara aktif dan ikut berpartisipasi penuh dalam
program pengembangan. Masyarakat tidak hanya ditempatkan sebagai objek
penerima kebijakan dari pemerintah saja, melainkan juga sebagai subjek dalam
program pengembangan pariwisata.?? Masyarakat perlu dilibatkan dalam setiap

tahap pembangunan, mulai dari perencanaan, pembangunan, pengelolaan,

! Argyo Demartoto. Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat. (Surakarta: UNS
Press, 2009), him: 20

22 Adi Hendrik Manafe. “Wisatawan dan Penerimaan Masyarakat Lokal Nemberala”.
Salatiga: Tesis Master Program Pascasarjana UKSW Salatiga, 2003. him: 21
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pengembangan, sampai pemantauan.?

Masyarakat yang tinggal di daerah
wisata mempunyai peran penting dalam menunjang keberhasilan
pengembangan pariwisata di daerahnya. Untuk itu, pemerintah sebagai
penyedia fasilitas sekaligus stakeholder harus dapat memberikan motivasi
kepada masyarakat sekitar agar turut berpartisipasi aktif dalam pengembangan
pariwisata, sehingga masyarakat tidak merasa diabaikan, terancam atau merasa
dimanfaatkan dengan adanya kegiatan pariwisata di daerahnya.

Pengembangan pariwisata menuntut adanya kerja sama dan peran yang
berimbang antara pemerintah, swasta dan masyarakat. Kerja sama dapat terjadi
melalui interaksi dan komunikasi yang terjalin baik. Komunikasi diperlukan
untuk menyelaraskan dan menyamakan kepentingan, agar diantara pemangku
kepentingan tersebut dapat terjalin sebuah kemitraan, bukan penindasan atas
kekuasaan dan menekan terjadinya konflik akibat perbedaan kepentingan. Hal
ini sesuai dengan tujuan dari Teori Tindakan Komunikatif Jurgen Habermas.

Pengembangan pariwisata pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan
perekonomian suatu Negara dan masyarakat. Pemerintah daerah
bertanggungjawab dalam mengembangkan potensi wisata yang terdapat di
daerahnya. Hal ini juga tidak dapat dipisahkan dari peran aktif masyarakat
yang berada di sekitar daerah wisata. Pemerintah dan masyarakat sebagai
pelaku pembangunan berperan dalam perkembangan wisata di daerahnya.

Pemerintah sebagai pembuat kebijakan bertanggungjawab dalam

menfasilitasi dan menjaga kawasan wisata, memberdayakan serta

2 Argyo Demartoto, Op.cit.,2009, him: 20
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar wisata. Sedangkan masyarakat
bertanggungjawab dalam menjaga dan penggerak majunya kawasan wisata.
Pemerintah dan masyarakat merupakan sebuah sistem yang saling terkait dan
terus bergerak pada titik equilibrium (keseimbangan). Equilibrium merupakan
proses dalam sistem dan digunakan untuk mengatasi kondisi perubahan
lingkungan akibat ketegangan.*
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian skripsi “P4MAD (Paguyuban Pedagang Pujasera
Pariwisata Masjid Agung Demak) dan Pengembangan Pariwisata Masjid
Agung Demak (2014-2015)” menggunakan metode penelitian kualitatif
yang lebih menekankan pada penyimpulan induktif serta pada analisis
terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif-analitik, yaitu peneliti berusaha menggambarkan
subjek/objek penelitian dapat berupa kondisi, pendapat, proses yang
berlangsung, akibat/efek yang terjadi, serta kecenderungan yang tengah
berkembang dilapangan secara apa adanya.” Fakta-fakta dikumpulkan
melalui interpretasi yang tepat. Hal ini ditujukan untuk mempelajari
permasalahan yang timbul dalam masyarakat dalam situasi tertentu

termasuk didalamnya yaitu hubungan masyarakat, kegiatan, sikap, opini,

2 peter Hamilton. Talcott Parson dan Pemikiranya: Sebuah Pengantar. (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1990). him: 188
%> Sumanto, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian, (Yogyakarta: CAPS, 2014), him: 179
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serta proses yang tengah berlangsung dan pengaruhnya terhadap fenomena
tertentu dalam masyarakat.”®
2. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
lokasi penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung
dari subyek informasi yang di cari.?” Sumber data primer dapat berupa
hasil dari pengamatan di lapangan, hasil wawancara dari para informan
serta kajian dokumen berupa foto, gambar dan peta yang berkaitan
dengan penelitian.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil kajian
pustaka atau dokumentasi dan dapat pula berupa hasil laporan dari
penelitian sebelumnya.?® Contohnya, foto kondisi Alun-alun sebelum dan
sesudah adanya pengembangan, foto kawasan Pujasera, foto Lapangan
Tembiring, dan lainnya.
3. Metode Pengumpulan Data
Sedangkan untuk memperoleh data melakukan langkah-langkah

sebagai berikut:

%6 Whitney, The elements of Research, (Asian Eds. Osaka: Overseas Book Co. 1960)

2" Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him: 91

%8_exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000). him: 157
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a. Observasi lapangan
Observasi lapangan merupakan teknik pengumpulan data melalui
jalan pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena sosial dan gejala
alam.? Penelitian ini menggunakan teknik observasi langsung dimana
peneliti mengunjungi secara langsung ke lapangan terkait perilaku dan
kondisi lingkungan yang relevan dengan maksud penelitian.*® Observasi
lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer dengan mengamati
secara langsung keadaan sosial sekitar MAD dan keadaan umum wisata
ziarah di MAD. Observasi dilakukan dari 28 November 2014-05 Agustus
2015 baik dikawasan Pujasera dan Lapangan Tembiring. Data yang
diperoleh berupa dokumentasi lingkungan Pujasera, Lapangan Tembiring
serta Alun-alun Demak sekarang ini.
b. Wawancara Mendalam
Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan
pertanyaan-pertanyaan pada responden.®* Penelitian ini menggunakan
teknik wawancara mendalam yang tidak terstruktur dan tidak
menggunakan angket atau kuesioner. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh data primer dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan

yang terkait fokus penelitian kepada informan untuk mendapatkan

9 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial. (Bandung: CV. Mandar Maju,
1996). him: 157

%0 Robert K. Yin, Studi Kasus, Desain dan Metode. (Jakarta: Rajawali Pers, 2003). him:
112

' Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia,

1981). him: 162
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penafsiran yang utuh. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini
adalah pengelola MAD, Dinas Pariwisata Pemerintah Kabupaten Demak
dan PKL Pujasera MAD.

Data yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah program
pengembangan pariwisata MAD yang dilakukan Pemerintah Kabupaten
Demak dan pandangan PKL Pujasera terhadap program pengembangan
MAD sebagai tujuan wisata. Wawancara dilakukan pada 28 November
2014-05 Agustus 2015. Beberapa informan yang berhasil diwawancarai
adalah Bapak Suwagiyo (pengelola MAD), PKL Pujasera yaitu Bapak
Suhari, Ibu Sundari, Ibu Rini, Ibu Khumairoh, Mas Ahmad Farug, Ibu
Titik dan Mas Darmanto, PKL eks alun-alun (Lapangan Tembiring) yaitu
Mas Suhadi, Ibu Kusmiatun, Bapak Sakuan dan Bapak Taufig. Peneliti
kesulitan dalam mencari informan PKL eks alun-alun karena dalam
kenyataannya mereka tidak menempati Lapangan Tembiring yang
disediakan oleh Pemerintah Kabuaten Demak.

. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data sekunder dengan
melakukan pengumpulan dokumen-dokumen yang dianggap penting dan
berkaitan dengan penelitian. Dokumen dapat berupa arsip, statistik, buku-
buku, hasil laporan, koran, website dan hasil penelitian sebelumnya yang
sama kaitannya dengan permasalan penelitian. Dokumen-dokumen yang

diperlukan dalam penelitian ini berupa sejarah MAD, dokumen struktur

23



takmir MAD, Renstra Dinparbud Kabupaten Demak Tahun 2012-2016,
RPJMD 2011-2016 dan data-data lain yang berkaitan dengan penelitian.
4. Metode Analisis Data
Langkah-langkah analisa data dalam penelitian ini menggunakan
metode deskriptif-analitik. Ada tiga tahapan dalam metode deskriptif-
analitik, yaitu:
a. Data Reduction/Klasifikasi Data
Klasifikasi data merupakan proses merangkum dan memilah data-
data pokok, memfokuskan pada data yang penting, mencari tema dan
pola, dan membuang data yang tidak perlu.®* Proses klasifikasi data
dilakukan untuk memperoleh data pokok yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Proses klasifikasi data bertujuan untuk memudahkan
pengumpulan data selanjutnya yang masih diperlukan. Data dalam
analisis ini berupa rangkuman hasil wawancara dengan para informan,
arsip-arsip seperti profil informan, profil MAD, Renstra Dinparbud
Demak 2012-2016, dan dokumentasi yang diperoleh dilapangan, yaitu
yang berkaitan dengan pengembangan pariwisata MAD.
b. Data Display/Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses penggambaran data yang
diperoleh di lapangan dalam bentuk narasi untuk menjelaskan realitas
atau kejadian yang menjadi fokus penelitian.*® Hasil penyajian data

dalam analisis ini berupa uraian singkat mengenai program yang

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2012), him: 338
% 1bid, him: 341
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dikembangkan oleh Pemerintah Kabupaten Demak dan Dinparbud
Kabupaten Demak untuk memajukan pariwisata MAD, dampak
pengembangan terhadap masyarakat, konflik yang timbul, relasi yang
terjalin dan sebagainya. Penyajian data bertujuan untuk memudahkan
dalam memahami apa yang terjadi di MAD sehingga peneliti dapat
merencanakan kerja selanjutnya yaitu menggali data lebih dalam guna
melengkapi data sebelumnya.
c. Verification/Penarikan Kesimpulan

Penarikan  kesimpulan merupakan analisis data dengan
menggunakan teori yang telah ditetapkan untuk kemudian dapat ditarik
suatu hasil kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Hasil
kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru berupa
gambaran suatu objek yang belum pasti setelah diteliti menjadi jelas.**
Penarikan kesimpulan dalam analisis ini berupa pokok dan inti dari
pengembangan pariwisata MAD, pandangan PKL Pujasera terhadap
pengembangan, cara PKL menyesuaikan diri terhadap adanya program
pengembangan pariwisata MAD, keterlibatan PKL dalam pembentukan
program, serta saran-saran Yyang dapat peneliti berikan terhadap

masyarakat dan pemerintah.

3 Op. cit, him: 345
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dan penulisan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il Gambaran Umum Lokasi Penelitian, berisi tentang Gambaran
Umum Kabupaten Demak: Kondisi Geografis, Kondisi Demografi, Kondisi
Ekonomi, Struktur Kelembagaan, Pariwisata di Kabupaten Demak: MAD:
Sejarah MAD, Peran MAD terhadap Masyarakat, dan Profil Informan.

Bab 111 PAMAD (Paguyuban Pedagang Pujasera Pariwisata Masjid
Agung Demak) dan Program Pengembangan Pariwisata MAD (2014-2015).
Yang berisi tentang Pengembangan Pariwisata MAD (2014-2015), Paguyuban
Pedagang Pujasera MAD, Pandangan Pedagang terhadap Program, Respon
pedagang, serta Partisipasi Pedagang terhadap Program Pengembangan
Pariwisata MAD.

Bab 1V Dimensi Komunikatif Pengembangan Pariwisata MAD. Yang
berisi tentang keberadaan pedagang di kawasan pariwisata MAD serta respons
pedagang terhadap program pengembangan pariwisata yang dianalisis dengan
menggunakan landasan teoritis.

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

pengembangan MAD .
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai PAMAD (Paguyuban Pedagang
Pujasera Pariwisata Masjid Agung Demak) dan pengembangan pariwisata
Masjid Agung Demak (2014-2015), dapat disimpulkan bahwa para pedagang
memberikan respons baik terkait kebijakan perelokasian menuju kawasan
pujasera. Namun Kkebijakan tersebut menimbulkan masalah bagi pedagang
yaitu penurunan pendapatan sebab sepinya pengunjung pariwisata ke pujasera.

Komunikasi yang terjalin antara pemerintah dengan pedagang kurang
baik atau terdapat problem komunikasi dalam kebijakan pengembangan
pariwisata Masjid Agung Demak. Menurut Teori Tindakan Komunikatif oleh
Jurgen Habermas mengatakan bahwa komunikasi merupakan hubungan timbal
balik yang terjadi diantara dua pihak yang memiliki kedudukan yang sama dan
menekankan pada komunikasi intersubjektif (subjek ke subjek). Ada tiga
prasyarat komunikasi yaitu: Pertama keikutsertaan dalam diskursus hanya
mungkin jika orang mempergunakan bahasa yang sama. Kedua kesamaan
dalam memperoleh kesempatan dalam diskursus hanya dapat terwujud jika
memiliki kedudukan yang sama dan tidak memandang yang lain hanya sebagai
sarana belaka. Ketiga harus ada aturan-aturan yang dipatuhi secara umum
sehingga terhindar dari adanya diskriminasi. Ketiga prasyarat komunikasi

tersebut belum sepenuhnya terjadi dalam komunikasi antara Pemerintah
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Kabupaten Demak dengan para pedagang. Hal ini dikarenakan kurang
maksimalnya upaya sosialisasi pemerintah kepada para pedagang terhadap
adanya kebijakan pengembangan pariwisata MAD. Disamping itu, pemerintah
tidak melibatkan pedagang sejak awal pembuatan kebijakan sehingga pedagang

hanya di anggap sebagai obyek atau penerima dari kebijakan tersebut.

B. Saran
1. Kepada Pedagang Kaki Lima di Sekitar Masjid Agung Demak
Diharapkan para pedagang melalui Paguyuban berperan aktif
memberikan masukan dan pengawasan mengenai program pengembangan
pariwisata Masjid Agung Demak. Hal ini dikarenakan pada pedagang kaki
lima terlibat langsung pada program pengembangan tersebut.
2. Kepada Pemerintah Kabupaten Demak
Diharapkan Pemerintah Kabupaten Demak dapat mengevaluasi
program pengembangan pariwisata Masjid Agung Demak dengan
memperhatikan kepentingan pada pedagang dan pihak lain. Hal ini perlu
dilakukan mengingat para pedagang yang direlokasi ke Pujasera mengalami

penurunan keuntungan penjualan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Interview Guide P4MAD (Paguyuban Pedagang Pujasera

Pariwisata Masjid Agung Demak) dan Pengembangan Pariwisata Masjid

Agung Demak (2014-2015)

a. Untuk Pengurus/Takmir Masjid Agung Demak

1.

2.

Kegiatan apa saja yang ada di Masjid Agung Demak?

Bagaimana melihat program pariwisata Masjid Agung Demak?

Siapa pihak yang bertanggungjawab dalam menjalankan pariwisata
masjid?

Apakah anda setuju dengan adanya program pariwisata masjid? Jika
iya, mengapa dan jika tidak, mengapa?

Apakah pemerintah sudah cukup bagus dalam mengembangkan
pariwisata masjid?

Adakah dampak yang ditimbulkan dari adanya program tersebut?
Berapa dana yang dikeluarkan untuk pengelolaan Masjid Agung
Demak?

Adakah bantuan dana dari Pemerintah untuk pengelolaan Masjid
Agung Demak?

Berapa pemasukan yang dapat dicapai per tahun dari Masjid Agung

Demak? Dan bagaimana pengelolaan dari pendapatan tersebut?
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b. Untuk Pedagang Pujasera/eks Alun-alun (PKL)

1. Taukah anda terhadap program pariwisata masjid yang dijalankan
pemerintah Kabupaten Demak?

2. Bagaimana program tersebut?

3. Apadampak dari adanya program tersebut?

4. Apakah anda setuju dengan adanya program pariwisata masjid? Jika
iya, mengapa dan jika tidak, mengapa?

5. Apakah pemerintah sudah cukup bagus dalam mengembangkan
pariwisata Masjid Agung Demak?

6. Apa yang anda inginkan dari adanya program tersebut?

7. Apakah Masjid Agung Demak membantu perekonomian anda?

8. Bagaimana kondisi perekonomian sebelum dan sesudah adanya
program tersebut?

9. Siapakah pihak yang diuntungkan dan dirugikan dari program

tersebut?
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Lampiran 2. Struktur Organisasi PAMAD (2014-2015)

Ketua

Wakil Ketua |
Wakil Ketua Il
Sekretaris |
Sekretaris 1
Bendahara |
Bendahara Il

Bidang Humas

Bidang Keagamaan

Bidang Keamanan

: Sudarmanto
: Sugeng Widodo
: Mujiyono
- Sri Kadarini
: Budi Prasetyo
: Sugeng
: Eko Wahyuningsih
: 1. H. Muslikhan
2. Sutrisno
3. Nur Hadi

: 1. Kyai Sunarto

N

. Kyai Musyafa’
3. Kyai Mudhofar
- 1. Isroni
2. Faizin

3. Farikhin

Bidang Litigasi dan Advokasi: Saifullah, S.H
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Lampiran 3. Curriculum Vitae

* Data Pribadi

Nama Lengkap : Riska Oktaviani

Tempat, Tanggal Lahir : Demak, 21 Oktober 1991
Jenis Kelamin : Perempuan
Kewarganegaraan : Indonesia

Agama : Islam

Status : Belum Menikah

Tinggi Badan :157cm

Berat Badan 45 kg

Nama Ayah : Mukhlisin

Nama lbu : Badriyah

* Pendidikan Formal

1999-2005 : SDN Brakas
2005-2008 : MTS Miftahul Huda
2008-2010 : MA Miftahul Huda

2010-2017 : UIN Sunan Kalijaga Yogyakrata
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